






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai upaya pengembangan sumber daya manusia dalam arti 
luas merupakan warisan kebudayaan milik seluruh bangsa Indonesia. Pendidikan 
yang tidak dapat dilepaskan dari paradigma kebudayaan itulah merupakan lahan 
bagi tumbuh kembangnya identitas dan kepribadian bangsa.  
Dalam Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab III pasal 4 (5) disebutkan bahwa 
pendidikan diselenggarakan untuk mengembangkan budaya membaca, menulis, 
dan berhitung bagi segenap warga negara Indonesia. Menurut undang-undang 
tersebut, pendidikan dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis; (2) menghargai dan bangga 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3) 
memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat, dan kreatif 
untuk berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual; serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati 
dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 
pekerti,  meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; serta (6) 
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 






Tanpa orientasi budaya, pendidikan akan menjadi gersang dan jauh dari 
nilai-nilai luhur. Sementara pada sisi yang lain, kebudayaan tanpa pendukung-
pendukungnya yang sadar dan terdidik akhirnya akan memudar sebagai sumber 
nilai. Pengelolaan kebudayaan tidak boleh dilepaskan dari kerangka pendidikan. 
Oleh karena itu, baik pendidikan maupun kebudayaan, masing-masing memiliki 
tugas yang berat yaitu menanggung tugas untuk berperan serta membangun 
kepribadian bangsa yang bermoral, mantap, utuh, dan kokoh. 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah  melibatkan guru sebagai pendidik 
dan siswa sebagai peserta didik, yang diwujudkan dalam bentuk interaksi belajar 
mengajar atau proses belajar mengajar. Berkaitan dengan kualitas proses belajar 
mengajar tersebut, Soedijarto (1993:  35) mengemukakan bahwa ada tiga komponen yang 
mempengaruhi kualitas proses belajar mengajar, yaitu (1) tingkat partisipasi dan jenis 
kegiatan belajar yang dihayati oleh siswa; (2) peran guru dalam proses belajar mengajar; 
dan (3) suasana proses belajar mengajar.  Semakin intensif partisipasi siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar, semakin tinggi kualitas proses belajar itu. 
Tingkat partisipasi yang tinggi yang diperlihatkan oleh siswa pada waktu 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dapat dicapai apabila mereka memiliki 
kesempatan untuk secara langsung (1) melakukan berbagai bentuk pengkajian 
untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman, (2) berlatih berbagai 
keterampilan kognitif, personal-sosial, dan psikomotorik, baik yang berbentuk 
efek langsung pengajaran maupun sebagai dampak pengiring pelaksanaan 
berbagai kegiatan belajar mengajar yang memiliki sasaran pembentukan utama 




bentuk pengamatan dan pengkajian maupun secara aktif melalui keterlibatan 
langsung di dalam berbagai kegiatan serta peristiwa sarat nilai (Joni, 1993: 27). 
Pengajaran sastra khususnya, dan pengajaran kesenian serta humaniora 
pada umumnya, merupakan sebuah muara bagi bertemunya masalah-masalah 
kependidikan dan kebudayaan dalam batas-batas tertentu. Dikatakan demikian, 
karena pengajaran pada hakikatnya merupakan salah satu wujud nyata upaya 
pendidikan. Pada sisi lain, sastra sebagai salah satu cabang kesenian merupakan 
bagian yang tidak
 
terpisahkan dari kebudayaan. Oleh karena itu, peranan 
pengajaran sastra bagi pencapaian tujuan pendidikan secara umum mempunyai 
kemungkinan dapat memberikan sumbangan dalam mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya. 
Sastra pada hakikatnya adalah karya yang mencerminkan kehidupan dan 
pemikiran manusia yang dituangkan melalui bentuk bahasa. Cinta, emosi, simpati, 
pemikiran, kebencian, kekerasan, pemberontakan, kemunafikan semuanya 
diangkat dan diolah pengarang menjadi karya sastra untuk dihayati, direnungi, 
dinikmati, dan diapresiasi oleh pembaca. Empat sasaran yang akan dibidik melalui 
pengajaran sastra, yaitu: (1) membantu keterampilan berbahasa; (2) meningkatkan 
pengetahuan budaya; (3) mengembangkan cipta dan rasa yang meliputi indra, 
penalaran, perasaan, kesadaran sosial, rasa religius; dan (4)  menunjang 
pembentukan watak (Moody, 1979: 16). Dengan mempelajari sastra siswa akan 
memiliki rasa keindahan atau estetik yang memadai, dan memiliki nilai moral atau 
akhlak mulia. Dengan demikian, seorang siswa bukan hanya pandai dan cerdas, 




Berdasarkan tujuan pembelajaran sastra di atas, sudah sepantasnya 
pembelajaran cerita pendek mendapat perhatian dan bagian yang memadai guna 
memperoleh hasil yang optimal. Akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa 
kualitas pembelajaran sastra banyak mendapat kritik dari para ahli sastra, 
sastrawan, dan masyarakat peminat sastra melalui media sastra atau dalam forum 
diskusi dan seminar. Hal ini menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun hasil 
pembelajaran sastra di sekolah-sekolah lanjutan tidak menunjukkan kemajuan 
Menurut Umaedi (2003: 45), pembelajaran di masa lampau lebih 
menekankan pencapaian target yang dicapai adalah hasil bukan proses, dan yang 
dipentingkan adalah banyaknya materi ajar, bukanlah mendalamnya materi ajar. 
Dengan demikian, kecuali pada tataran isi pelajaran telah terjadi persoalan yang 
bersifat metodologis dalam pengambilan strategi pembelajaran oleh guru.  
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian besar guru saat ini 
cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan pada 
penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Dalam pencapaian materi, biasanya 
guru menggunakan metode ceramah, sedangkan siswa hanya duduk, mencatat, 
dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa 
untuk bertanya (Bambang Yulianto, 2009: 1; Umaedi, 2003: 45). Dengan 
demikian, suasana pembelajaran tidak kondusif dan membosankan sehingga siswa 
menjadi pasif. Penerapan metode atau model pembelajaran yang efektif, efisien, 
dan inovatif perlu dilakukan, sehingga proses pembelajaran akan berjalan 




Kualitas pembelajaran apresiasi cerita pendek perlu ditingkatkan. Dengan 
pembelajaran yang berkualitas siswa memiliki kepekaan perasaan, penalaran, 
daya imajinasi, kepekaan pikiran, kepedulian  terhadap masyarakat, budaya, dan 
lingkungan hidup. Kemampuan apresiasi cerita pendek merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dengan tujuan pendidikan dalam rangka pembentukan manusia 
Indonesia seutuhnya. Hal ini mengingat bahwa pengajaran cerita pendek bertujuan 
membina apresiasi cerita pendek dan mengembangkan kearifan menangkap 
isyarat-isyarat kehidupan.  
Jika tujuan pengajaran cerita pendek sebagaimana dikemukakan di atas, 
diletakkan sebagai prioritas utama yang menjiwai setiap langkah dalam 
pengajaran cerita pendek, dengan sendirinya upaya kegiatan mempertajam 
kepekaan pikiran,  perasaan, penalaran, dan daya imjinasi juga mendapat prioritas 
utama.  Pada gilirannya, pilihan peningkatan kemampuan apresiasi cerita pendek 
merupakan suatu pilihan yang paling tepat dibandingkan dengan peningkatan 
pemahaman bentuk karya sastra lainnya.  Memang, semua karya sastra seringkali 
menampilkan bahasa yang bersifat imajinatif, konotatif, dan emosional akan tetapi 
bahasa cerita pendek memiliki makna yang lebih imajinatif, lebih konotatif, dan 
lebih emosional dibandingkan dengan  karya sastra lainnya. Waluyo (2000: 25) 
menyatakan bahwa di dalam cerita pendek terjadi pengonsentrasian dan 
pemadatan segenap kekuatan bahasa.  
Salah satu upaya guna  mencapai pemahaman cerita pendek  pada 
khususnya dan kemampuan mengapresiasi sastra pada umumnya adalah 




Peningkatan kemampuan apresiasi cerita pendek mustahil dapat dicapai tanpa 
kegiatan apresiasi cerita pendek dengan baik.  Hal ini dikarenakan dalam 
melakukan apresiasi cerita pendek, melalui kekuatan imajinasinya siswa dapat 
memahami dan menangkap makna cerita. Dengan demikian, peningkatan daya  
imajinasi siswa akan memberikan manfaat yang besar bagi kemampuan 
mengapresiasi cerita pendek. Siregar (2003 : 1) mengungkapkan bahwa 
kemampuan apresiasi cerita pendek dapat dikembangkan sebab pemahaman cerita 
pendek merupakan keterampilan yang diperoleh setelah seseorang dilahirkan 
bukan keterampilan yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu, pemahaman cerita 
pendek dalam sastra Indonesia modern siswa dapat dipupuk, dibina, 
dikembangkan, dan ditingkatkan melalui proses belajar mengajar. Pemahaman 
aka isi dan makna cerita pendek pada gilirannya mampu mempertajam perasaan, 
penalaran, pikiran kritis, dan budi pekerti yang dapat menjadi bekal dalam 
mengarungi  kehidupannya. Siswa bukan hanya cukup dibekali kepandaian dan 
kecerdasan saja, akan tetapi perlu juga mendapat bekal budi pekerti yang luhur 
dan akhlak mulia. 
Guna mewujudkan pengajaran sastra yang apresiatif tersebut dibutuhkan 
pembenahan semua komponen yang terlibat di dalamnya. Para siswa harus 
memperoleh pengalaman apresiatif dan bukan pengetahuan teoretis.
 
Adanya bekal 
pengalaman apresiatif inilah yang memungkinkan dapat meningkatkan  
kemampuan mengapresiasi sastra siswa, baik secara reseptif maupun 
ekspresif/produktif.  Upaya pembenahan ini tidak terlepas dari berbagai faktor 




membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, menantang, dan bermakna. 
Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan 
menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh 
kesempatan untuk berinteraksi satu dengan yang lain, sehingga pada gilirannya 
dapat diperoleh prestasi belajar yang optimal. 
Salah satu strategi pembelajaran yang cocok untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di sekolah menengah  dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran apresiasi cerita pendek adalah model pembelajaran peta konsep 
(mind mapping). Peta konsep merupakan suatu alat (berupa skema) yang dapat 
digunakan untuk peningkatan kualitas pembelajaran apresiasi cerita pendek. Peta 
konsep dapat digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara 
konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi (Novak dan Gowin, 1985: 15). 
Proposisi merupakan gabungan dua konsep atau lebih yang dihubungkan oleh 
kata-kata penghubung. Dalam bentuknya yang paling sederhana, suatu peta 
konsep terdiri dari dua konsep yang dihubungkan oleh satu kata penghubung 
untuk membentuk suatu proposisi. Menurut Suparno (1997: 56) peta konsep 
(mind mapping) merupakan suatu bagan skematik untuk menggambarkan suatu 
pengertian konseptual seseorang dalam suatu rangkaian pernyataan. Peta konsep 
(mind mapping) bukan hanya menggambarkan konsep-konsep yang penting, 
melainkan juga menghubungkan antara konsep-konsep itu. Fungsi peta konsep 
(mind mapping)  dapat membuat jelas gagasan pokok bagi guru yang sedang 




1985: 15).  Peta konsep (mind mapping) merupakan suatu cara yang baik bagi 
seseorang untuk memahami dan mengingat sejumlah informasi baru. 
Selain model pembelajaran di atas, model lain yang dapat memupuk 
kreatifitas siswa dalam kegiatan apresiasi sastra, yaitu model pembelajaran 
sinektik. Suryaman (2004: 71) mengatakan bahwa model pembelajaran sinektik 
adalah aktivitas metafora yang meliputi analogi personal, dan analogi langsung. 
Model ini menekankan keaktifan, kreativitas, dan memerlukan keterlibatan 
emosional subjek didik dalam mengarahkan dan melalukan suatu kegiatan. 
Gordon (2009: 168) mengemukakan bahwa model pembelajaran sinektik adalah 
model pembelajaran melalui proses metaforik dengan analogi. Model ini 
merupakan model pembelajaran yang mempertemukan berbagai macam unsur 
dengan menggunakan kiasan untuk memperoleh suatu pandangan baru. Model 
pembelajaran sinektik dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang 
menerapkan kegiatan pengembangan kreativitas. Model pembelajaran sinektik ini 
merupakan operasionalisasi dari model pembelajaran untuk mengembangkan 
kreativitas, yaitu suatu proses yang dilakukan oleh pengajar untuk menjadikan 
siswanya lebih sensitif terhadap masalah, kesenjangan dalam pengetahuan, 
ketidakharmonisan, dan mampu mengidentifikasi masalah, menggali pemecahan 
masalah atau merumuskan pemecahan tentang kesenjangan tersebut kemudian 
mengujinya, memodifikasi serta menguji lagi pemecahan yang telah dirumuskan 
dan pada akhirnya dapat mengkomunikasikan hasilnya. 
Selain dua model pembelajaran di atas, model pembelajaran kooperatif 




pendek. Kauchak dan Eggan (1996: 277) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja 
sama secara partisipatif dan kolaboratif dalam mencapai tujuan. Dalam 
pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling 
membantu untuk mempelajari suatu materi (Slavin, 1995: 287). Diharapkan 
melalui kelompok yang kooperatif rata-rata prestasi akademik siswa dapat 
terangkat, karena siswa yang berprestasi rendah dan tinggi secara bersama-sama 
menangani tugas akademik yang dibebankan melalui tutor teman sebaya. Model 
pembelajaran kooperatif menyajikan peluang bagi siswa dari berbagai latar 
belakang dan kondisi, untuk bekerja dalam kondisi saling ketergantungan yang 
positif dalam menangani tugas akademik. Dari aspek keterampilan sosial, 
pembelajaran kooperatif mampu membentuk sikap bekerja sama. 
Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif ialah tipe group 
investigation. Model group investigation ini dapat digunakan guru untuk 
mengembangkan kreavitas baik secara perorangan maupun kelompok. Model ini 
dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab ketika siswa 
mengikuti pembelajaran dan berorientasi pada munculnya kompetensi sosial 
(Barkley, 2012: 14). Proses pembelajaran dengan menggunakan model group 
investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat 
secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan 
sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi. Model ini menuntut 
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 




pembelajaran kelompok mengasah kemampuan intelektual siswa dibandingkan 
belajar secara individual. 
Berkait dengan apresiasi cerita pendek Indonesia modern, motivasi 
berprestasi merupakan salah satu aspek yang tidak boleh diabaikan. Motivasi 
berprestasi mempunyai kecenderungan seseorang mengadakan reaksi untuk 
mencapai tujuan dalam suasana kompetensi demi mencapai atau melebihi ukuran 
yang lebih baik dari sebelumnya (Atkinson, 1992: 19). Motivasi berprestasi juga 
merupakan kecenderungan berprestasi dalam menyelasailan suatu aktivitas atau 
pekerjaan dengan usaha yang aktif sehingga memberikan hasil yang terbaik. 
Motivasi di sini merupakan proses pembangkit gerakan dalam diri seseorang 
kemudian orang tersebut melaksanakan suatu tidakan. 
Menurut Mc.Clelland (1981: 52) motivasi berprestasi adalah motif yang 
mendorong individu untuk meraih sukses dan bertujuan untuk meraih hasil 
dengan standar tertentu. Motivasi berprestasi dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan semangat dalam kegiatan 
belajar dan menjamin kelangsungan kegiatan belajar tersebut. Dengan demikian, 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek dapat tercapai dengan hasil yang sebaik-
baiknya. Berdasarkan uraian di atas, motivasi berprestasi adalah suatu dorongan 
dalam diri seseorang (siswa) untuk menyelesaikan suatu kegiatan belajar dan 
memperoleh hasil atau kesuksesan yang maksimal.  
Sehubungan dengan kondisi di atas, perlu dilakukan eksperimen dalam 
proses pembelajaran pemahaman cerita pendek Indonesia modern dengan model 




khususnya bagi siswa SMA, karena akan memberikan motivasi dan harapan 
kepada siswa dengan memberikan pembelajaran yang kooperatif (aktif, efektif, 
dan menyenangkan, serta sesuai kebutuhan).  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian eksperimen ini 
dilaksanakan dalam rangka menentukan ada tidaknya pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif, khususnya peta konsep (mind mapping), sinektik, dan  
group Investigation terhadap pemahaman cerita pendek Indonesia modern dan 
ditinjau dari motivasi berprestasi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di  daerah  
Surakarta. Dipilihnya siswa SMA sebagai subjek penelitian disebabkan siswa 
pada usia ini diindikasikan mempunyai keinginan yang tinggi untuk memperoleh 
pengalaman, wawasan, pengetahuan, pembentukan budi pekerti/kepribadian, dan 
keterampilan berbahasa yang dipandang sangat penting bagi persiapan dan 
penyesuaian diri terhadap kehidupan pada masa kini dan mendatang.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Adakah ada perbedaan efek antara model pembelajaran peta konsep (mind 
mapping), sinektik, dan group investigation terhadap kemampuan 
mengapresiasi cerita pendek? 
2. Adakah ada perbedaan efek antara motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan mengapresiasi cerita pendek?  
3. Adakah interaksi antara motivasi berprestasi dan model pembelajaran terhadap 





C. Tujuan Penelitian 
Berpijak dari latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,  
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Untuk menemukan perbedaan efek antara model pembelajaran peta konsep 
(mind mapping), sinektik, dan group investigation terhadap kemampuan 
mengapresiasi cerita pendek. 
2. Untuk menemukan perbedaan efek antara motivasi berprestasi tinggi dan 
rendah terhadap kemampuan mengapresiasi cerita pendek.  
3. Untuk menemukan interaksi antara motivasi berprestasi dan model 
pembelajaran terhadap kemampuan apresiasi cerita pendek.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat menemukan pengaruh model pembelajaran peta 
konsep (mind mapping), sinektik, dan  group investigation terhadap pemahaman 
cerita pendek modern ditinjau dari motivasi berprestasi. Jika hasil penelitian ini 
telah diuji kefektifannya di lapangan, maka selanjutnya perlu dikembangkan 
secara positif ketiga model pembelajaran ini. 
1. Manfaat secara Teoretis 
a. Sebagai input yang memberikan tambahan khazanah ilmu pengetahuan  
tentang model pembelajaran yang inovatif dan efektif seperti yang diungkap 




b. Sebagai tambahan pengetahuan tentang bagaimana penerapan model 
pembelajaran yang berorientasi pada kerja sama yang saling menguntungkan 
dengan teori yang mudah dipahami. 
2. Manfaat secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
Dalam proses belajar mengajar siswa merasakan suasana kelas 
menyenangkan, tidak membosankan, dan dapat berinteraksi satu dengan 
yang lain. Semua siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
b.  Bagi Guru 
Sebagai pertimbangan dalam mengupayakan penggunaan model 
pembelajaran efektif, efisien, dan inovatif yang menciptakan suasana 
nyaman, menyenangkan, menantang, dan bermakna   melalui pengambilan 
model pembelajaran yang tepat. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan data dan gambaran nyata secara mendetail terkait pemahaman 
cerita pendek Indonesia modern, motivasi berprestasi, dan implememtasi 
model pembelajaran. Hal ini dapat digunakan untuk  meningkatkan potensi 
serta  berbagai sumber daya yang dimiliki secara tepat, sehingga tujuan  
pendidikan tercapai. 
 
